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ABSTRAK 

 

NURMITA SARI, Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu. 

(Di bimbingan oleh Dr. Hafiz Elfiansya Parawu, S.T., M.Si dan Ahmad Taufik, S. 

IP,.M.AP) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat 

Kabupaten Luwu. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian kualitatif yakni suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk 

memahami dan menggambarkan fenomena tentang strategi peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa dengan menganalisis perilaku, 

persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara menyajikan data secara deksripsi 

dalam bentuk kata-kata atau Bahasa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam meningkatkan partisipasi masyarakat sudah cukup baik. Namun 

perlu ditingkatkan lagi agar lebih optimal, hal ini dapat dilihat dari aspek 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. 

 

Kata Kunci : strategi, partisipasi masyarakat dan pembangunan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam mewujudkan pembangunan desa secara maksimal memiliki tugas 

yang serius dalam menjalankan roda pemerintah desa, baik di dalam administrasi, 

pengawasan dan evaluasi dalam sistem pemerintahan untuk mewujudkan 

pemerintahan desa yang profesional. Jika desa tidak dikelola dengan baik maka 

tentu akan mendapat banyak kendala yang terjadi dalam sebuah proses 

pemerintahan. Oleh sebab itu, peran kepala desa, tugas dan fungsi badan 

permusyawaratan desa dan partisipasi masyarakat dalam menjalankan, mengawasi 

dan memberikan masukan dalam penyelenggaraan pemerintah desa sangat penting 

untuk tercapainya sebuah sistem pemerintahan desa yang baik dan benar. 

Pengaruh pimpinan kepala desa, tugas serta fungsi badan permusyawaratan 

desa dan partisipasi masyarakat adalah tenaga aparat penyelenggara pemerintahan 

dan peran masyarakat secara aktif dalam penentuan dan pengambilan keputusan 

untuk mencapai sistem penyelenggaraan pemerintahan secara baik dan benar 

untuk mencapai kesejahteraan bersama. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 78 tentang desa, 

dengan tegas disebutkan bahwa pembangunan desa bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan 

kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan saran dan 

prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber 

daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Namun kenyataan yang ada 
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pembangunan infrastruktur pedesaan bertolak belakang dengan tujuan Undang-

Undang yang di terapkan. Kualitas pelayanan pembangunan dalam sarana dan 

prasarana tidak dapat dirasakan masyarakat secara keseluruhan. 

Undang– Undang No 6 Tahun 2014 pasal 78 tentang Tujuan pembangunan 

pedesaan serta Peraturan Pemerintah (PP) No 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 

Pelaksanaan UU Nomor 6 Tahun 2014 yang antara lain menyebutkan : 1). 

Pembangunan desa mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan 

kegotongroyongan. 2). Perencanaan pembangunan desa diseenggarakan dengan 

mengikutsertakan masyarakat desa. 3). Dalam menyusun rencana pembangunan 

desa (RPJM desa dan RKP-Desa), pemerintah desa wajib menyelenggarakan 

musyawarah perencanaan pembangunan desa secara partsiipatif, yang di ikuti oleh 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan unsur masyarakat desa. 4). 

Pembangunan desa dillaksanakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan 

seluruh masyarakat desa dengan semangat gotong royong, dan dengan 

memanfaatkan kearifan lokal dan sumber daya alam desa. 5). Masyarakat desa 

berhak mendapatkan informasi mengenai rencana dan pelaksanaan pembangunan 

desa. 6). Masyarakat desa berhak melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan 

pembangunan desa.  

Pembangunan nasional dilaksanakan secara merata diseluruh tanah air agar 

perbaikan taraf hidup yang berkeadilan sosial dan menjadi cita-cita kemerdekaan 

bangsa Indonesia yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke empat. 

Didalam UUD No. 12 tahun 2008 mengenai pemerintahan daerah disebutkan 

bahwa desa atau dengan nama lain, serta kelurahan adalah kesatuan masyarakat 
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hukum yang mempunyai batas-batas wilayah setempat,  berdasarkan peraturan 

yang berlaku dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati oleh sistem 

pemerintahan NKRI.  

Berdasarkan Permendagri No. 66 tahun 2007 mengenai perencanaan 

pembangunan desa, pembangunan di desa adalah model pembangunan yang 

bersifat partisipatif merupakan suatu sistem pengelolaan pembangunan secara 

bersama-sama gotong royong baik itu secara mufakat, dan musyawarah 

merupakan cara hidup masyarakat yang telah lama berakar dan masih terpelihara 

hingga saat ini. Sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 5 permendagri No. 66 

tahun 2007 , "karakteristik pembangunan partisipatif diantaranya yang telah 

direncanakan dengan pemberdayaan dan partisipatif. Pemberdayaan adalah usaha 

untuk melaksanakan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sedangkan Partisipatif adalah 

masyarakat yang secara aktif dan terlibat dalam proses pembangunan. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI)  Nomor 72 tahun 2005 

tentang Desa, bab VI Pasal 63 mengenai perencanaan pembangunan desa pada 

ayat 1 menyatakan bahwa dalam rangka pemerintah desa disusun perencanaan 

pembangunan daerah Kabupaten/Kota. Lebih lanjut pada ayat 2 mengatakan 

bahwa "perencanaan pembangunan desa sebagaimana pada ayat (1) disusun 

secara partisipatif oleh pemerintah desa sesuai dengan kewenangannya". Hal ini 

sangat jelas bahwa, dalam penyelenggaraan pembangunan desa harus atau 

diwajibkan untuk melibatkan partisipasi masyarakat desa. 
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Partisipasi masyarakat merupakan peran atau ikut serta masyarakat untuk 

menyalurkan apresiasi, pemikiran atau kepentiganya dalam peyelenggaraan 

pemeritah daerah. 

Menurut Astuti (2011:31) Partisipasi adalah keterlibatan seseorang atau 

beberapa orang dalam sebuah kegiatan. Keterlibatan berupa mental dan emosi 

serta fisik dalm menggunakan segala kemampuan yang dimiliki  dalam semua 

kegiatan dilaksanakan dan mendukung pencapaian tujuan dan tanggungjawab atas 

semua keterlibatan.   

Desa Ilan Batu Uru merupakan salah satu desa yang memiliki statistik 

proyek pembangunan desa yang belum terlaksana dan masih dalam kategori 

rendah. Hal ini dapat di tunjukkan dari sarana dan prasarana desa Ilan Batu Uru 

masih kurang, seperti infrastruktur jalan desa yang masih rusak parah, hal ini 

disebabkan karena anggaran dana desa tidak mencukupi, atau pemerintah yang 

lalai akan hal tersebut. 

Pemerintah dalam menetapkan kebijakan seringkali tidak tepat sasaran 

sehingga pendekatan pembangunan yang bersifat partisipatif jauh dari ketetapan 

yang diharapkan.  Kebijakan pemerintah desa hanya mewakilkan kepada pihak 

yang terkait pada saat proses perencanaan atau pengambilan keputusan terkesan 

hanya menggugurkan kewajiban, masyarakat yang diharapkan mampu 

memberikan aspirasi seringkali terjebak dalam proses perencanaan program 

pembangunan desa dimana, masyarakat hanya merencanakan bukan skala 

kebutuhan yang ada dalam lingkungan desa tersebut. 
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Strategi pemerintah desa dalam melakukan komunikasi dengan masyarakat 

kurang terjalin sehingga, masyarakat tidak punya wadah untuk menyalurkan 

secara langsung sehingga membuat masyarakat kurang memberikan kontribusi 

terhadap pelaksanaan kegiatan pembangunan. Ini menjadi salah satu kendala 

membuat masyarakat bersifat tidak peduli dengan kegiatan pembangunan yang 

dilakukan, sehingga masyarakat lebih memilih terfokus pada kesibukan masing-

masing.  

Pemerintah desa Ilan Batu Uru telah melakukan berbagai macam kegiatan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Namun 

hasilnya belum sesuai dengan harapan. Hal ini disebabkan karena masih 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa karena: 

1. Kurangnya perhatian pemerintah desa terhadap minimnya partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan 

2. Kurangnya kepedulian masyarakat dalam kegiatan yang diadakan oleh 

pemerintah desa 

3. Masih rendahnya kemandirian dan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa. 

Dengan begitu banyaknya permasalahan dalam pembangunan desa maka 

diperlukan suatu strategi untuk mengatasinya. Pada dasarnya strategi adalah alat 

untuk mencapai tujuan. Berkaitan dengan hal tersebut, partisipasi masyarakat 

sebagai strategi pendukung untuk mengatasi permasalahan pembangunan desa. 

Adapun pembangunan  desa yang akan dilakukan  di Desa Ilan Batu Uru 

Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu yaitu, pembangunan infrastruktur 



6 
 

 
 

jalan desa. Pembangunan tersebut diharapakan mampu membantu masyarakat 

untuk meningkatkan pendapatan serta mempermudah aktivitas masyarakat sehari-

hari. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini mengambil judul 

"Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa 

Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu". 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten 

Luwu pada tahap Perencanaan? 

2. Bagaimana Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten 

Luwu pada tahap Pelaksanaan? 

3. Bagaimana Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten 

Luwu pada tahap Pengawasan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten 

Luwu pada Tahap perencanaan. 

2. Mengetahui strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten 

Luwu pada tahap pelaksanaan. 
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3. Mengetahui Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten 

Luwu pada tahap pengawasaan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan karya ilmiah (Skripsi) ini yang berjudul "Strategi 

Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa Ilan Batu Uru 

Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu" berguna sebagai teoritis dan 

praktis. 

1. Manfaat secara Teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber 

informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi Strategi 

Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa Ilan Batu 

Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu dan sebagai masukan 

pada para peneliti lainnya, yang ini memperluas bidang kajian pada 

penelitian lanjutan. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Sebagai tolak ukur pada pemerintah desa dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Ilan Batu Uru Kecamatan 

Walenrang Barat Kabupaten Luwu.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu mengenai strategi peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa, dikutip dari beberapa jurnal dan skripsi: 

1. Strategi Pemerintah Desa Mendorong Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Desa Torongrejo Kota Batu, Kasman, Ignatius Adiwidjaja 

(2019). Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana strategi pemerintah 

desa mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa 

Torongrejo Kota Batu, dalam pelaksanaan strategi sudah berjalan dengan 

cukup baik sesuai prosedur yang ada dan pembangunan semakin 

meningkat setiap tahunnya. 

2. Strategi Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di 

Desa Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto, Irwan Jaya 

(2021). Dalam Penelitian ini menjelaskan bagaimana strategi pemerintah 

desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di desa Tarowang 

Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto, dalam pelaksanaan strategi 

sudah berjalan cukup baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari kelengkapan 

fasilitas pelayanan publik diantaranya fasilitas kesehatan, pendidikan, 

transportasi hingga ketersediaan air bersih. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
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3. Strategi Pemerintah Desa Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Dalam Perencanaan Pembangunan Desa, Studi di desa Baujeng 

Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan, Via Nurvauziah (2020). Dalam 

penelitian tersebut menjelaskan bagaiman pemerintah desa untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat  dalam perencanaan pembangunan 

desa, dalam pelasanaan strateginya sudah berjalan cukup baik, dapat 

dilihat dari sarana dan prasarana sudah cukup lengkap. Dalam peelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No Judul penelitian dan 

nama peneliti 

Metodologi Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

1 Strategi Pemerintah Desa 

Mendorong Partisipasi 

Masyarakat Dalam 

Pembangunan Desa 

Torongrejo Kota Batu, 

Kasman, Ignatius 

Adiwidjaja (2019) 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

penelitian 

kualitatif 

partisipasi 

masyarakat 

dalam 

pelaksanaan 

strategi sudah 

berjalan cukup 

baik sesuai 

prosedur yang 

ada dan 

pembangunan 

semakin 

meningkat 

setiap tahunnya. 

Lokasi 

penelitian 

2 Strategi Pemerintah Desa 

dalam Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat di 

Desa Tarowang 

Kecamatan Tarowang 

Kabupaten Jeneponto, 

Irwan Jaya (2021) 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Dalam 

pelaksanaan 

strategi sudah 

berjalan cukup 

baik. Hal ini 

dapat 

ditunjukkan dari 

kelengkapan 

fasilitas 

pelayanan 

public 

Lokasi 

penelitian 
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3 Strategi Pemerintah Desa 

Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat 

Dalam Perencanaan 

Pembangunan Desa, 

Studi di desa Baujeng 

Kecamatan Beji 

Kabupaten Pasuruan, Via 

Nurvauziah (2020) 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

Dalam 

pelaksanaan 

strategi sudah 

berjalan cukup 

baik 

Lokasi 

penelitian dan 

metode 

penelitian 

Hasil penelitian yang saya lakukan ini berbeda dari penelitian sebelumnya, 

secara garis besar penelitian yang saya lakukan berbeda tempat dan fokus 

penelitian, yaitu strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu. 

 

B. Teori dan Konsep 

1. Konsep Strategi Pemerintah 

    Menurut David (2011:18-9)  Strategi yaitu Suatu sarana dilakukan 

secara bersama untuk mencapai tujuan jangka Panjang yang hendak 

dicapai. 

    Menurut Chandler dalam persari dkk (2018: 105), strategi adalah suatu 

proses untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka Panjang organisasi, 

diberlakukannya aksi dan alokasi sumber daya yang di perlukan untuk 

tujuan yang telah diteapkan.  

    Menurut Siagian (2016:29) strategi yaitu setingkat keputusan dan 

tindakan mendasar, yang dibuat oleh manajemen puncak dan dilaksanakan 

oleh seluruh jajaran organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi 

tersebut. 
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     Strategi merupakan sarana yang digunakan untuk pencapaian tujuan 

akhir atau sasaran. Akan tetapi strategi bukanlah  sekedar sesuatu yang 

direncanakan. Tetapi strategi iyalah rencana yang menyatukan dan strategi 

mengikat semua bagian perusahaan menjadi satu.Strategi meliputi semua 

aspek penting perusahaan. 

    Strategi yaitu rencan yang disatukan, luas dan terintegrasi yang 

berhubungan  dengan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan 

yang di atur untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan 

tersebut, dapat dicapai melalui  pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. 

    Strategi dimulai  dengan konsep bagaimana menggunakan sumber daya  

perusahaan efektif dalam lingkungan yang berubah-ubah. 

2. Konsep Partisipasi Masyarakat 

    Partisipasi masyarakat merupakan peran atau ikut serta masyarakat 

untuk menyalurkan apresiasi, pemikiran atau kepentiganya dalam 

peyelenggaraan pemeritah daerah. 

    Menurut Astuti (2011:31) Partisipasi adalah keterlibatan seseorang atau 

beberapa orang dalam sebuah kegiatan. Keterlibatan berupa mental dan 

emosi serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimiliki. 

Dalam sebuah kegiatan dilaksanakan dan mendukung pencapaian tujuan 

dan tanggungjawab atas semua keterlibatan. 

    Menurut Zamroni (2011:51) Partisipasi masyarakat adalah seluruh 

kelompok masyarakat sebuah negara yang memiliki suara didalam 
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pembentukan dan pengambilan keputusan bersifat secara langsung 

maupun melalui organisasi yang mewakili kepentingan  masyarakat umum.  

    Dengan adanya partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan 

diupayakan agar lebih terarah, artinya rencana atau program pembangunan 

telah disusun sesui dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat, berguna 

dalam penyusunan rencana\program pembangunan dilakukan penentuan 

prioritas (urutan berdasarkan besar kecilnya tingkat kepentingannya), 

program pembangunan akan terlaksan secara terarah dan cocok terhadap 

kebutuhan masyarakat dan pelaksanaan program pembangunan berjalan 

secara efektif dan efisien. 

3. Konsep Pembangunan Desa 

     Pembangunan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan membangun. 

Oleh sebab itu , dalam pelaksanaanya harus melibatkan masyarakat dan 

pada giliranya dapat dinikmati oleh semua lapisa masyarakat, baik yang 

tinggal di perkotaan maupun di pedesaan. 

    Menurut Sjafirzal (2012:222)  Pembangunan desa adalah merumuskan 

kebijakan pembangunan untuk mendukung pertumbuhan perekonomian di 

pedesaan dengan cara strategi dasar memecahkan permasalahan, 

pencapaian pemecahan masalah, kebijakan pendukung (secara tidak 

langsung) dan kebijakan berorientasi  program (secara langsung). 

     Menurut Menurut Todaro dalam Rustiadi (2011:120) pembangunan 

yaitu harus dilihat sebagai suatu proses multidimensional mencakup 

berbagai perubahan mendasar atas struktur social, institusi-institusi 
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nasional, sikap-sikap masyarakat, tetap mengejar akselerasi pertumbuhan 

ekonomi, penanganan ketimpangan pendapat, serta pengentasan 

kemisikinan. 

    Dalam konsep distribusi pembangunan, pemanfaatan pembangunan 

merupakan masyarakat pada level rumput. Kemudian dari pada itu, 

penerapan konsep masyarakat akan mampu menyelesaikan tantangan 

melaksanakan distribusi pembangunan secara lebih baik. 

    Pembangunn desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan desa dan 

kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui 

penyediaan pemenuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana, 

pengembangan potensi ekonomi lokal serta pemanfaatan sumber daya 

manusia, serta lingkungan secara berkelanjutan. 

4. Strategi pemerintah daerah dalam upaya mendorng partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa 

    Strategi dan arah kebijakan adalah kesimpulan perencanaan 

komperhensif tentang, bagaiman pemerintah desa mencapai tujuan dan 

sasaran, untuk meningkatkan kualitas masyarakat dalam partisipasinya 

membangun desa secara efektif dan efisien. Dengan pendekatan yang 

komprehensif strategi juga dapat digunakan sebagai sarana untuk 

melakukan transformasi, perbaikan kinerja birokrasi dan reformasi. 

Perencanaan strategis tidak hanya meyusun aktivitas pembangunan, 

melainkan segala program yang mendukung dan menciptakan layanan 

masyarakat tersebut dapat dilakukan dengan baik, termasuk dalam upaya 



14 
 

 
 

memperbaiki kinerja dan kapasitas, sistem manjemen, birokrasi dll. 

(Siagian, 2007) 

    Dalam memilih skala prioritas kebutuhan pembangunan di masyarakat, 

penyaringan aspirasi dimulai dari masyarakat desa/kelurahan dalam forum 

musyawarah pembangunan desa kemudia akan ditindak lanjuti dengan 

musyawarah pembangunan desa di tingkat kecamatan. Hasil mursenbang 

akan diumumkan oleh dinas terkait untuk diadakan evaluasi tentang 

kelayakan teknis dan ditetapkan dalam mursenbang kabupaten sebagai 

rencana defenitif. 

    Strategi pemerintah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

hal kebijakan atau pembangunan desa, peran masyarakat hal ini, 

dimaksudkan meyesuaikan kegiatan pembangunan sehingga akan menuju 

pada visi dan misi kabupaten tersebut (Siagian, 2010) 

     Menurut Siagian (2010), Strategi pemerintah desa untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat secara garis besar mencakup berbagai bidang 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

    Perencanaan adalah sebagai keselurahan proses perencanaan 

pembanguan desa atau kabupaten/kota. Perencanaan yaitu, satu 

kesatuan dalam system pemikiran dan penentuan secara matang 

tentang sesuatu yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditetukan (Siagian, 2003, hal.88) 
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    Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembanguan desa 

merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembangunan, demi 

terwujudnya kesadaran kepedulian serta tanggung jawab masyarakat 

dalam pentingnya pembangunan  untuk memperbaiki mutu hidup. 

b. Pelaksanaan 

    Pelaksanaan adalah  suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan setiap 

kegiatan pembangunan untuk mewujudkan rencana atau program yang 

dilaksanakan didesa,  seluruh masyarakat harus dilibatkan dalam setiap 

agenda pembangunan dilaksanakan di desanya tanpa terkecuali. 

    Pembangunan yang dimaksud mencakup pembangunan fisik desa 

tersebut. Pembangunan fisik tersebut berupa pembangunan fasilitas-

fasilitas maupun sarana dan prasarana yang ada di desa. 

c. Pengawasan 

    Pengawasan yaitu suatu proses kegiatan atau pengamatan yang 

dilakukan kegiatan seluruh organisasi untuk menjamin agar pekerja 

yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

disiapkan sebelumnya. (Siagian, 2010,hal.112). 

    Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam jenis-jenis partisipasi masyarakat secara umum ada 3 yaitu: (1) 

Perncanan masyarakat pada perencanaan program, yaitu keikutsertanya 

masyarakat dalam merencanakan program. Contohnya musyawarah 

desa, kegiatan pertemuan masyarakat, dll. (2) Partisipasi masyarakat 

pada pelaksanaan program yaitu, ikutsertanya masyarakat pada 
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pelaksanaan atau penerapan program. Contohnya partisipasi tenaga, 

pikiran maupun uang dll. (3) Partisipasi masyarakat pada evaluasi 

yaitu, masyarakat yang ikut serta dalam menilai dan mengawasi 

kegiatan. 

 

C. Kerangka Pikir 

        Strategi pemerintah desa dalam partisipasi masyarakat adalah sebuah ide 

baik untuk menjadikan tempat pedesaan lebih baik termasuk dalam pembangunan 

desa  dan sebagainya. Untuk meningkatakn partisipasi masyarakat dapat 

memberikan keberuntungan tersendiri, salah satunya dibidang pembangunan, 

sebagai berpartisipasinya masyarakat dalam pembangunan, berpartisipasi dalam 

pembangunan dan ikut memanfaatkan hasil-hasil pembangunan. 

    Untuk lebih jelasnya peneliti memberikan kerangka pikir yang dapat dilihat dari 

bagian berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya 

tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian tersebut. Maka penulis memfokuskan untuk meneliti strategi 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Ilan Batu Uru 

Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu.  

E. Deskripsi Fokus Penelitian 

Deskripsi Fokus penelitian digunakan sebagai dasar pengumpulan data 

sehingga tidak terjadi kesalahan terhadap data yang diambil. Untuk menyamakan 

pemahaman dan cara pandang terhadap karya ilmiah ini, maka penulis akan 

memberikan penjelasan mengenai maksud dan deskriptsi fokus penelitian 

Strategi Peningkatan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan Desa 

Ilan Batu Uru 

Tahap 

Perencanaan 

 

pp 

 

 

 

 

Tahap 

Pelaksanaan 

Tahap 

Pengawasan 

Hasil Penelitian Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pembangunan Desa Ilan Batu Uru pada Tahap Perencanaan, 

Pelaksanaan dan Pengawasan 
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terhadap penulisan karya ilmiah ini. Deskripsi Fokus penelitian ini merupakan 

penjelasan dari kerangka berpikir. 

    Deskripsi Fokus penelitian ini mengacu pada teori Siagian, SP. (2007) yakni 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan Adapun yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

pembangunan tersebut dengan melibatkan unsur dari masyarakat dan juga 

didampingi oleh perangkat desa, tenaga pendampingan professional, kader 

pemberdayaan masyarakat Desa atau pihak lainnya. Adapun proses 

perencanaan pembangunan desa terdiri atas rencana pebangunan jangka 

menengah Desa (RPJMDes) yang disusun untuk jangka waktu  6 (enam) tahun 

dan rencana kerja pemerintah Desa disusun untuk jangka 1 (satu) tahun. 

2. Pelaksanaan, dalam melakukan pelaksanaan kepala Desa Ilan Batu Uru 

melibatkan jasa pihak ketiga sesuai dengan kebijakan pengadaan barang/jasa 

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pedoman Penyusunan Tata Cara 

Pengadaan Barang/Jasa Desa.Tahapan persiapan meliputi penetapan 

pelaksanaan kegiatan, penyusunan rencana kerja, sosialisai, pembekalan 

pelaksanaan kegiatan, pelaksanaan koordinasi dan sinergitas pelaksanaan 

kegiatan, penyimpanan dokumen administrasi, pengadaan tenaga kerja dan 

bahan/material dll. 

    Selanjutnya, untuk proses pelaksanaan pembangunan desa, Kepala Desa 

mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan melalui rapat kerja pelaksanaan 

kegiatan, pengendalian pelaksanaan kegiatan, perubahan pelaksanaan kegiatan 

dll. 
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3. Pengawasan dalam pengawasan pembangunan Desa, Kepala Desa juga 

melibatkan masyarakat secara partisipatif dalam Pengawasan, hasil 

pengawasan dan pemantauan ini kemudian dapat menjadi dasar pembahasan 

dalam musyawarah Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat 

Kabupaten Luwu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

    Waktu dan penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama 19 

September s/d 19 November 2023, dan tempat penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti bertempat di Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat 

Kabupaten Luwu. 

 

B.  Jenis Penelitian 

    Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

kualitatif, dimana penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif. Narbuko dan 

Achmadi (2004 : 44) menjelaskan bahwa penelitian ini berusaha menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga 

menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi, serta bersifat kamparatif dan 

korelatif. Hadari Nawawi (2007:33) mengungkapkan bahwa penelitian yang 

bersifat deskriptif  adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui atau 

menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti atau penilaian yang 

dilakukan terhadap variabel mandiri atau tunggal, tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan dengan variabel lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memahami dan menggambarkan 

fenomena tentang strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
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pembangunan desa dengan menganalisis perilaku, persepsi, minat, motivasi, 

tindakan, dengan cara menyajikan data secara deksripsi dalam bentuk kata-kata 

atau Bahasa. 

C. Sumber Data  

1. Data primer 

    Data Primer yaitu, sumber data yang langsung memberikan data kepada 

sipengumpul data atau peneliti. Sumber data primer adalah wawancara 

dengan subjek penelitian baik secara observasi maupun pengamatan 

langsung. 

    Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu, melakukan wawancara 

dengan Kepala Desa, dan Masyarakat untuk memperoleh data.  

2. Data Sekunder 

    Data Sekunder yaitu, data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung, 

dikatakan tidak langsung karena data diperoleh melalui orang lain maupun 

lewat dokumen. 

    Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu, penelitian yang 

dihasilkan dari hasil objek yang mendukung data primer yaitu Perangkat 

Desa Ilan Batu Uru  Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu. 

D. Informan Penelitian 

    Informan dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan kondisi dan situasi yang melatar belakangi penelitian ini dengan 

cara memilih orang tertentu, yang dipandang memiliki pengetahuan dan informasi 

mengenai permasalahan yang diteliti, tentang strategi peningkatan partisipasi 
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masyarakat dalam pembangunan Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat 

Kabupaten Luwu yaitu: Kepala Desa, Masyarakat dan para perangkat Desa Ilan 

Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu. Peneliti ini terdapat 

informan yaitu: 

Tabel 3.1 data Informan Penelitian 

No Nama Inisial Jabatan Jumlah 

1. Lipu Hardianto, S.Pd LH Kepala Desa     1 

2. Jumir JR Sekretaris      1 

3. Ardin  AN Kepala Dusun     1 

4. Rasdin RN Masyarakat     1 

5. Amsal AL Masyarakat     1 

Jumlah     5 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

    Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan 

maksud memperhatikan atau melihat kemudian memahami pegetahuan 

dari sebuah fenomena, berdasarkan gagasan dan pengetahuan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah penelitian. 

2. Wawancara 

    Wawancara adalah interaksi atau percakapan antara dua orang atau lebih, 

yang berlangsung antara narasumber dengan pewawancara untuk 

mengumpulkan data-data, berupa informasi dengan cara bertatap muka 
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dan bercakap-cakap secara lisan dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan, yang menghubungkan dengan informasi yang diperlukan 

dengan jarak yang dibutuhkan. 

3. Dokumentasi 

    Dokumentasi adalah biasanya  berbentuk surat atau berkas penting yang 

berisi tentang kegiatan atau kejadian dari segi waktu relative, belum terlalu 

lama dan teknik pengumpulan data dengan hal-hal variable berupa 

transkip, catatan, buku, majalah, surat kabar dll. Untuk itu penulis 

menggunakan dokumentasi untuk memperkuat hipotesis agar hasil 

penelitian lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

F. Teknik Analisis Data 

    Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis 

data deskriftif kualitatif, dimana jenis datanya berbentuk informasi, baik secara 

lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka. Didalam analisi data penelitian 

ini yang dilaksanakan menggunakan beberapa Teknik yaitu: 

1. Pengumpulan infomasi melalui wawancara, observasi langsung dan 

dokumentasi. 

2. Reduksi Data 

    Mereduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan transformasi data 

kasar yang ada dilapangan, Langkah ini bertujuan untuk memilih infomasi 

yang sesuia dan tidak sesuai dengan masalah penelitian tersebut. 

3. Penyajian Data 

    Proses analisis selanjutnya adalah penyajian data ditujukan agar data hasil 
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reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga lebih 

mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif. 

Pada proses ini peneliti berusaha Menyusun data relevan, sehingga menjadi 

informasi yang bisa disimpulkan. Langkah yang dapat dilakuakn dengan cara 

memperlihatkan dan membuat hubungan antar fenomena, untuk menguraikan 

apa yang terjadi dan apa yang harus ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan 

penelitian.  

4. Penarikan Kesimpulan 

    Hasil wawancara dengan narasumber disimpulkan sesuai dengan masalah 

dan tujuan penelitian. Menarik kesimpulan secara cermat dengan melakukan 

verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan- catatan lapangan, sehingga data-

data teruji validitasnya. 

 

G. Pengabsahan Data 

    Pengabsahan data merupakan untuk menjamin bahwa semua yang telah diamati 

dan diteliti peneliti sesuai dengan data yang benar-benar terjadi. Untuk 

mewujudkan tingkat keabsahan data, peneliti diperlukan untuk mendukung 

sebuah penelitian yakni: 

1. Triangulasi Sumber 

    Triangulasi Sumber yakni pencarian informasi atau data-data yang 

didapatkan dari narasumber, serta menggunakan beberapa informan 

tambahan untuk membandingkan kebenaran dari informan utama. 

2. Triangulasi Teknik 

    Triangulasi Teknik dalam penelitain ini dilakukan dengan menggunakan 
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pengumpulan data yang berbeda-beda, untuk memperoleh data dari 

sumber yang sama. 

3. Triangulasi Waktu 

    Triangulasi Waktu dilakukan untuk validasi data dengan cara 

melakukan pengecekan dengan berbagai cara dan berbagai tempat 

sehingga, sampai ditemukan kepastian datanya. Perubahan suatu proses 

dan perbuatan manusia terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu,  

sehingga sangat penting dilakukan pengamatan yang tidak sekali 

pengamatan saja. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Wilayah dan Letak Geografis 

Desa Ilan Batu Uru merupakan salah satu desa dari 6 (enam) 

desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten 

Luwu, yang terletak ±9,0 Km dari Ibukota Kecamatan  dan ±85 Km dari 

Ibukota Kabupaten Luwu. Luas wilayah Desa Ilan Batu Uru sekitar 

34.46 Km² dan ada batas-batas wilayah Desa Ilan Batu Uru yakni 

sebagai berikut: 

1. Sebelah utara desa Lempe 

2. Sebelah timur desa Ilan Batu 

3. Sebelah selatan Kab. Tanah Toraja 

4. Sebelah Barat Kab. Tanah Toraja 

Sebagaian besar desa ini berada pada dataran tinggi dan penggunaan 

wilayah untuk lahan pertanian, perkebunan, kehutanan, lokasi 

perumahan masyarakat, saran dan prasarana pemerintah, pendidikan, 

keagamaan dan pemakaman. 

Secara administratif Desa Ilan Batu Uru terdiri atas 12 (dua belas) 

dusun yaitu: Dusun Ilanbatu, Dusun Uru, Dusun Buntu limbong, 
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Dusun Bulaya, Dusun Tongka, Dusun Kole, Dusun Tuluran, Dusun 

Rantebeang, Dusun Paonganan, Dusun Bilolo, Dusun To'dao, Dusun 

To'karondang. 

2. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Ilan Batu Uru ±2.566 jiwa, terdiri dari laki-

laki 1.034 jiwa sedangkan perempuan 1.532 jiwa. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawa ini: 

  Tabel 4.1 Jumlah penduduk 

Dusun Kepala 

Dusun 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

Ilanbatu Dayung 99 125 224 

Uru Ardin 80 109 189 

Kole Yasin 101 138 238 

Tuluran Julius P. 98 130 228 

Rantebeang Sahidul B. 99 142 241 

Paonganan Sovian 88 118 206 

Bilolo Arik 102 133 235 

To’dao Lanto 110 140 250 

To’karondang Natan 135 157 292 

Buntu 

Limbong 

Andekan 70 105 175 

Bulaya’ Gadi 70 98 168 

Tongka’ Awil 52 68 120 

Jumlah  1.034 1.532 2.566 
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3. Kondisi Sosial 

    Untuk mengetahui gambaran kondisi sosial masyarakat Desa Ilan 

Batu Uru, dapat dilihat melalui aspek pendidikan, aspek keamanan dan 

aspek keagamaan, serta kehidupan gotong royong masyarakat 

merupakan ciri khas masyarakat yang tumbuh dan berkembang. Untuk 

lebih jelasnya dapat di lihat sebagai berikut: 

a. Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

    Kondisi pendidikan dapat digambarkan berdasarkan sarana dan 

prasarana yang ada, untuk menggambar kondisi tersebut dapat 

dilihat dibawa ini: 

Tabel 4.2 Kondisi sarana pendidikan 

Sarana Pendidikan  Jumlah  

TK/RA 3 

SD/MI 5 

SMP/MTs 3 

SMA/SMK/M 0 

 

Berdasarkan tabel aspek pendidikan tersebut, dapat diketahui bahwa 

sarana pendidikan yang ada di Desa Ilan Batu Uru sedikit, hal tersebut 

menunjukkan bahwa untuk melanjutkan jenjang pendidikan seterusnya, 

penduduk Desa Ilan Batu Uru harus mencari sekolah di luar Desa.  
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b. Kondisi sarana dan prasarana Keamanan 

Kondisi keamanan desa Ilan Batu Uru dapat digambarkan berdasarkan 

sarana dan prasarana poskamling sebanyak 12 dan petugas keamanan 

sebanyak 12 orang. 

c. Kondisi sarana dan prasaran keagamaan 

Sarana tempat ibadah di Desa Ilan Batu Uru, terbilang cukup memadahi 

dengan adanya 4 masjid serta 2 mushollah dan 8 gereja. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 Kondisi sarana tempat ibadah 

Sarana Tempat Ibadah Jumlah 

Masjid/Mushollah 6 

Gereja 8 

     (sumber: Kantor Desa Ilan Batu Uru)  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah sarana tempat ibadah 

masjid lebih sedikit dibandingkan gereja, dan jumlah penduduk agama kristen 

lebih banyak dibanding dengan agama islam. 

d. Kondisi infrastruktur jalan 

Kondisi infrastruktur di Desa Ilan Batu Uru belum sepenuhnya 

mendukung kegiatan masyarakat, karena masih ada sebagian jalan di dusun-

dusun masih sangat parah kondisinya, mayoritas jalan hanya perkerasan dan 
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bebatuan. Meskipun demikian, kegiatan pertanian di Desa tersebut cukup 

bagus, karena di dukung oleh adanya pengairan irigasi yang bagus di Desa 

Ilan Batu Uru. 

B. Strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa 

Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu 

 

Strategi dan arah kebijakan adalah kesimpulan perencanaan komperhensif 

tentang, bagaiman pemerintah desa mencapai tujuan dan sasaran, untuk 

meningkatkan kualitas masyarakat dalam partisipasinya membangun desa 

secara efektif dan efisien. Dengan pendekatan yang komprehensif strategi juga 

dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan transformasi, perbaikan 

kinerja birokrasi dan reformasi. 

Perencanaan strategis tidak hanya meyusun aktivitas pembangunan, 

melainkan segala program yang mendukung dan menciptakan layanan 

masyarakat tersebut dapat dilakukan dengan baik, termasuk dalam upaya 

memperbaiki kinerja dan kapasitas, sistem manjemen, birokrasi dll. (Siagian, 

2007) 

Dalam memilih skala prioritas kebutuhan pembangunan di 

masyarakat, penyaringan aspirasi dimulai dari masyarakat desa/kelurahan 

dalam forum musyawarah pembangunan desa kemudia akan ditindak 

lanjuti dengan musyawarah pembangunan desa di tingkat kecamatan. 

Hasil mursenbang akan diumumkan oleh dinas terkait untuk diadakan 

evaluasi tentang kelayakan teknis dan ditetapkan dalam mursenbang 

kabupaten sebagai rencana defenitif. 
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Strategi pemerintah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam hal kebijakan atau pembangunan Desa, peran masyarakat hal ini, 

dimaksudkan meyesuaikan kegiatan pembangunan sehingga akan menuju 

pada visi dan misi kabupaten tersebut (Siagian, 2010) 

Dalam sebuah kepemimpinan khususnya di daerah, Kepala desa tentu 

memiliki peran yang sangat besar dalam membangun desanya, karena 

masyarakat telah memberikan amanah untuk menjadikan desa tersebut 

jauh lebih meningkat dari sebelumnya, berdasarkan peraturan menteri 

dalam negeri nomor 114 tahun 2014 tentang pedoman pembangunan desa, 

terdapat tiga indikator sebagai pengukur pelaksanaan pembangunan yakni, 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. 

1. Strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa 

Ilan Batu Uru pada tahap Perencanaan 
 

Pemerintah Desa Ilan Batu Uru melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat melalui beberapa hal yaitu: 

a. Melakukan musyawarah perencanaan pembangunan Desa (Musbangdes), 

yang dilaksanakan setiap minggunya, yakni pada hari rabu. Pemerintah Desa 

melibatkan seluruh masyarakat untuk hadir mengikuti Musbangdes. 

b. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi melalui Lembaga-lembaga kemasyarakatan yang ada, seperti 

RT, RW dan Karang Taruna. 

Adapun rencana/agenda dari Kepala desa Ilan Batu Uru selama masa 

jabatannya yaitu pembangunan infrastruktur jalan desa merupakan program 

prioritas desa tersebut, dikarenakan kondisi jalan Desa sangat rusak parah dan 
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berlubang, serta  minimnya fasilitas jalanan yang ada di desa Ilan Batu Uru 

tersebut, dan pembangunan yang lainnya, yakni pembangunan jalan tani. 

Partisipasi dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan adalah suatu 

komponen yang harus ada dalam partisipasi masyarakat tersebut agar partisipasi 

masyarakat dapat berjalan dengan baik, dan memberikan hasil yang diharapkan, 

sehingga masyarakat dapat memanfaatkan hasil dari pembangunan tersebut. 

Perencanaan pembangunan pada strategi peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa Ilan Batu Uru tersebut, mengenai 

penyusunan RPJM desa melibatkan seluruh unsur masyarakat. Seperti yang 

dikemukakan oleh Bapak Lipu Hardianto selaku Kepala desa mengatakan bahwa: 

“..tentu dek, kita dalam perencanaan pembangunan desa, kami melibatkan 

semua unsur masyarakat, baik itu dari masyarakat, aparat kepolisian, 

aparat TNI. Kami undang semua untuk hadir mengadakan pertemuan di 

kantor desa, untuk mendengar aspirasi masyarakat dalam pembangunan..” 

(hasil wawancara 21 September 2023) 

 

Senada dengan hal itu, Bapak Jumir selaku Sekretaris dan bapak Ardin kepala 

dusun, juga berpendapat bahwa:  

“..iye dek, dalam pembuatan RPJM memang kami selalu melibatkan 

masyarakat. Kita selalu melakukan musyawarah bersama dengan seluruh 

staf dan masyarakat mengenai apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat 

desa yang mendesak..” (hasil wawancara dengan sekdes, 21 September 

2023) 

 

“..memang pak desa bisa mengadakan pertemuan dengan masyarakat, saya 

juga sempat bersama kepala dusun yang lainnya dan masyarakat 

mengikuti rencana pembangunan desa, dan bertanya apa saja yang 

dibutuhkan masyarakat di lingkungan ini..” (hasil wawancara dengan 

Kadus, 21 September 2023). 
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Sehubungan dengan hal itu, wawancara dilakukan bersama masyarakat, Bapak 

Rasdin dan Bapak Amsal, mengatakan bahwa: 

“..iye dek, memang kalau rencana pembangunan desa selalu ada 

pertemuan, pak desa selalu memaparkan apa yang ingin mereka lakukan 

dan meminta saran dari masyarakat..” (hasil wawancara dengan bapak 

Rasdin, 21 September 2023) 

 

 

“.. kalau itu saya kurang tahu dek, karena saya sibuk bertani disawah, 

belum punya waktu untuk mengikuti rapat perencanaan pembangunan itu..” 

(hasi wawancara dengan bapak Amsal, 21 September 2023) 

 

Jadi berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pemerintah desa dalam melakukan rencana penyusunan pembangunan jangkah 

menengah selalu melibatkan unsur masyarakat, aparat TNI, aparat Kepolisian, 

serta masyarakat setempat yang ingin mengikuti pertemuan desa diperbolehkan, 

serta memberikan saran dan masukan kepada pemerintah desa. 

Berdasarkan indikator perencanaan pembangunan, strategi peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Ilan Batu Uru, sudah sesuai 

dengan ketetapan dan sudah sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku 

atau pedoman pembuatan rencana pembangunan desa. Melalui wawancara yang 

dilakukan bersama Bapak Lipu selaku Kepala desa mengatakan bahwa: 

“ ..pasti dek, kami melakukan RPJM berdasarkan pedoman yang ada 

sesuai dengan peraturan, seperti kita membuat ini RPJM berdasarkan hasil 

musyawarah antara pemerintah desa dan segala unsur yang ada di desa..” 

(hasil wawancara 21 September 2023) 

 

Sehubungan dengan hal itu, Bapak Jumir selaku Sekretaris desa dan bapak 

Ardin, mengatakan bahwa: 
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“ ..iye kita berdasarkan pedoman penyusunan RPJM, cuma bedanya ya 

kita tidak pake team yang menangani secara khusus, Karena kita juga 

kekurangan tenaga dan orang..” (hasil wawancara dengan Sekdes, 21 

September 2023) 

 

“..iya memang kita melakukan perencanaan pembangunan sesuai dengan 

RPJM itu dek..” (hasi wawancara dengan Kepala dusun, 21 September 

2023) 

 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama masyarakat, Bapak Rasdin dan 

bapak Amsal, mengatakan bahwa: 

“..kalau soal itu dek, kurang tau karena saya jarang ikut dalam pertemuan 

tersebut..” (hasil wawancara dengan bapak Rasdin, 21 September 2023) 

 

“..saya kurang tau dek,  berdasarkan pedoman atau ketetapannya atau tidak, 

karena saya pun kurang paham dengan tata caranya itu..” (hasil wawancara 

dengan bapak Amsal, 21 September 2023) 

 

Jadi, berdasarkan hasil wawancara diatas bahwasanya, tentang 

perencanaan pembangunan desa yang dilakukan oleh pemerintah desa sudah 

sesuai dengan peraturan RPJM, walaupun beberapa hal yang belum terpenuhi 

akibat kurangnya sumber daya manusia. Selain itu, masih banyak masyarakat 

tidak tau dan paham mengenai adanya pedoman dan ketetapan dalam menetapkan 

perencanaan pembangunan desa. 

Berdasarkan indikator perencanaan pembangunan, strategi peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Ilan Batu Uru, kepuasan 

masyarakat berdasarkan RPJM yang telah ditetapkan oleh pemerintah desa, 

melalui wawancara yang telah dilakukan bersama Bapak Lipu selaku Kepala Desa 

mengatakan bahwa: 
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“..untuk kepuasan masyarakat saya kurang tau pasti, tapi kami sudah 

mendengarkan aspirasinya, diwakili oleh beberapa masyarakat yang 

lainnya beserta Kepala dusun. Jadi kami menyerap semua aspirasi, 

walaupun tidak ada kepuasan. Karena di desa ini memiliki 12 dusun, jadi 

kita akan melakukan pelaksanaan pembangunan secara bertahan-tahap 

berdasarkan proses pencarian anggaran..” (hasil wawancara 21 September 

2023) 

 

Senada dengan hal itu, wawancara dilakukan bersama Bapak Jumir selaku 

Sekretaris desa dan bapak Ardin, mengatakan bahwa: 

“..saya yakin masih ada masyarakat yang belum puas dengan hasil 

perencanaan pembangunan ini karena tidak semua kita setujui. Seperti 

pembangunan akan dilaksanakan secara bertahap, selain itu masih banyak 

keluhan dari masyarakat mengenai pembangunan lainnya yang ingin 

mereka perbaiki, tetapi kita kekurangan dana..” (hasil wawancara dengan 

Sekdes, 21 September 2023) 

 

“..ya saya pikir masyarakat belum puas, Karen masih banyak aspirasi dari 

masyarakat tidak disetujui.” (hasil wawancara dengan Kadus, 21 

September 2023) 

 

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan masyarakat, Bapak Rasdin dan bapak 

Amsal, mengatakan bahwa: 

“..walaupun ada aspirasi dari kami yang tidak disetujui, namun saya 

sendiripun tidak masalah. Karena saya paham pembangunan mana saja 

dulu yang dilaksanakan mungkin itu yang baik..” (hasil wawancara dengan 

bapak Rasdin, 21 September 2023) 

“..jalanan desa ini memang sangat kurang, sering ada yang jatuh karena 

licin, dan kami juga di desa ini ingin secepatnya di perbaiki seperti desa-

desa di sebelah. Tetapi kami paham dan maklum dengan kondisi desa ini..” 

(hasil wawancara dengan bapak Amsal, 21 September 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai tingkat kepuasan 

masyarakat terkait perencanaan pembangunan jalan desa, masih ada masyarakat 

yang tidak puas dikarenakan tidak semua aspirasi ditindak lanjutkan. Karena 

kekurangan anggaran dan pemerintah desa akan melaksanakan pembangunan 
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secara bertahap-tahap, sedangkan masyarakat sendiri paham dan maklum akan 

pembangunan jalan desa yang akan diutamakan. 

Berdasarkan indikator perencanaan pembangunan, pada strategi 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Ilan Batu Uru, 

mengenai bagaimana pemerintah desa melakukan rencana pembangunan desa 

bersama masyarakat. Melalui wawancara yang dilakukan bersama Bapak Lipu 

selaku Kepala desa, mengatakan bahwa: 

“..kami mengundang seluruh lapisan masyarakat, diwakili oleh beberapa 

Kepala dusun untuk melakukan musyawarah mengenai pembangunan 

infrastruktur jalan desa..” (hasil wawancara 21 September 2023) 

 

Senada dengan itu, wawancara dilakukan bersama Bapak Jumir dan bapak Ardin, 

selaku sekretaris desa, mengatakan bahwa: 

“..rencana pembangunannya seperti biasa, kami mengundang masyarakat 

untuk mengikuti musyawarah, kita bicarakan bersama dengan baik..” 

(hasil wawancara dengan Sekdes, 21 September 2023) 

 

“..iye, memang betul kami selalu di undang oleh pak desa untuk mengikuti 

musyawarah pembangunan desa dek..” (hasil wawancara dengan Kadus, 

21 September 2023) 

 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan masyarakat, Bapak Rasdin dan 

Bapak Amsal.  

“..kami menyusun rencana pembangunan di kantor desa,  bersama aparat 

desa dan masyarakat yang sempat hadir..” (hasil wawancara dengan bapak 

Rasdin, 21 September 2023) 

 

 

“..kami di undang untuk hadir berdiskusi bersama aparat desa mengenai 

pembangunan jalan desa..” (hasil wawancara dengan bapak Amsal, 21 

September 2023) 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa pemerintah 

desa melakukan rencana pembangunan desa bersama masyarakat, yang sempat 

menghadiri musyawarah di kantor desa Ilan Batu Uru tersebut. 

Jadi berdasarkan keseluruhan wawancara diatas, mengenai indikator 

perencanaan pembangunan desa, dapat disimpulkan bahwasanya, pemerintah desa 

dalam melakukan rencana penyusunan pembangunan jangkah menengah selalu 

melibatkan unsur masyarakat, aparat TNI, aparat Kepolisian, serta masyarakat 

setempat yang ingin mengikuti pertemuan desa diperbolehkan, serta memberikan 

saran dan masukan kepada pemerintah desa. 

Dan mengenai perencanaan pembangunan desa yang dilakukan oleh 

pemerintah desa sudah sesuai dengan peraturan RPJM, walaupun beberapa hal 

yang belum terpenuhi akibat kurangnya sumber daya manusia. Selain itu, masih 

banyak masyarakat tidak tau dan paham mengenai adanya pedoman dan ketetapan 

dalam menetapkan perencanaan pembangunan desa. 

Adapun tingkat kepuasan masyarakat terkait perencanaan pembangunan 

jalan desa, masih ada masyarakat yang tidak puas dikarenakan tidak semua 

aspirasi ditindak lanjutkan. Karena kekurangan anggaran dana dan pemerintah 

desa akan melaksanakan pembangunan secara bertahap, sedangkan masyarakat 

sendiri paham dan maklum akan pembangunan jalan desa yang akan diutamakan. 

Pemerintah desa melakukan rencana pembangunan desa bersama 

masyarakat yang sempat menghadiri musyawarah, di kantor desa Ilan Batu Uru 

Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu. 
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2. Strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa 

Ilan Batu Uru pada tahap Pelaksanaan 

 

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan yaitu suatu usaha 

atau kegiatan pembangunan yang dilakukan, untuk mewujudkan rencana atau 

program yang dilaksanakan didesa,  Pemerintah Desa IlanBatu Uru melibatkan 

seluruh masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam setiap agenda pembangunan 

yang akan dilaksanakan di desanya tanpa terkecuali. Adapun proyek  

pembangunan Desa Ilan Batu Uru pada tahun 2023, dapat dilihat pada table di 

bawah ini: 

Tabel 4.4 Proyek Pembangunan Desa Ilan Batu Uru pada tahun 2023 

No Proyek 

Pembangunan Desa 

Ilan Batu Uru 

Anggaran 

 (Rp) 

Sumber 

Dana 

Panjang 

(KM) 

1. Pembangunan jalan 

tani 

130,657,000.00 DDS 0’4 KM 

2. Pembangunan jalan 

Desa 

 2,000,000,000 DDS 25,5 KM 

P3. Pembangunan rabat 

beton 

200,043,000.00 DDS 0,5 KM 

 Jumlah 2,330,700,000.00  

  

Salah satu cara yang dilakukan Pemerintah Desa Ilan Batu Uru dalam 

mengkatkan partsipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan Desa yaitu: 
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a. Memberikan informasi kepada masyarakat dengan sejelas-jelasnya, 

melakukan sosialisasi-sosialisasi, mengenai penetapan pelaksanaan kegiatan, 

penyusunan rencana kerja dan sebagainya. 

b. Memberikan kebijakan limit dana partisipasi minimal 25% atas semua 

kebutuhan pendanaan kebutuhan. 

c. Mengajak seluruh masyarakat Desa Ilan Batu Uru untuk ikut berpartisipasi 

dalam pelaksanaan Pembangunan jalan tani, Pembangunan jalan Desa dan 

Pembangunan rabat beton. 

d. Memberikan apresiasi kepada masyarakat yang telah berpartisipasi dalam 

pelaksanaan pembangunaa Desa. 

e. Kemudian memberikan bimbingan dan pembinaan. 

Dalam pelaksanaan pembangunan, warga masyarakat desa Ilan Batu 

sangat menyambut dan mendukung program tersebut yang telah lama mereka 

nantikan. Namun seperti yang disampaikan oleh pemerintah desa pada saat rapat 

musyawarah, program pembangunan jalan desa dilakukan secara bertahap-tahap. 

Dalam proses perkembangan suatu program kegiatan, tentu harus ada 

pendampingan, agar program bejalan dengan baik dan selalu terkontrol. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan motivasi dan dorongan dari pemerintah desa agar tidak 

terjadinya suatu kelemahan dalam partisipasi masyarakat. 

Pemerintah desa harus mengontrol untuk memberikan sosialisasi dan 

dorongan mengenai kegiatan yang sedang dikerjakan, dan mengevaluasi setiap 

kegiatan yang telah dikerjakan. Pemahaman dari pemerintah akan menjadi 

motivasi tersendiri bagi masyarakat. 

Berdasarkan indikator pelaksanaan pembangunan, pada strategi 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Ilan Batu Uru, 
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mengenai cara pemerintah desa dalam melakukan sosialisasi dokumen hasil 

rencana kerja pelaksanaan pembangunan kepada seluruh lapisan masyarakat desa,  

dalam wawancara yang dilakukan bersama Bapak Lipu Selaku Kepala Desa, 

beliau mengatakan bahwa: 

“..untuk sosialisasi kita lakukan melalui musyawarah dan pertemuan, 

dalam pertemuan desa dengan kepala dusun, kemudian kepala dusun kami 

tugaskan untuk menginformasikannya kepada masyarakat tersebut. Terus 

ada ji jga kita paparkan pada papan informasi dan baliho..” (hasil 

wawancara 22 September 2023) 

 

Kemudian, wawancara dilakukan bersama Bapak Jumir selaku Sekretaris desa dan 

bapak Ardin, beliau mengatakan bahwa: 

“..iye dek, kalau untuk sosialisasi itu memang kita siapkan, karena bentuk 

taransparasinya dan memang wajib untuk dibuatkan laporan..” (hasil 

wawancara dengan Sekdes, 22 September 2023) 

 

“..iye ada ji sosialisasi yang dilakukan oleh pak desa..” (hasil wawancara 

dengan Kadus, 22 September 2023). 

 

Senada dengan hal tersebut, wawancara dilakukan bersama masyarakat, Bapak 

Rasdin dan bapak Amsal mengatakan bahwa: 

“..kalau sosialisasi iye ada ji dek, kami selalu di informasikan dari pak 

dusun kalau ada apa-apa..” (hasil wawancaa dengan bapak Rasdin, 22 

September 2023) 

 

“ iye ada ji informasi dari pak desa..” (hasil wawancara dengan bapak 

Amsal ,22 September 2023) 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwasanya memang ada sosialisasi 

yang dilakukan oleh pemerintah desa, melalui musyawarah-musyawarah dan 

pertemuan yang diadakan oleh pemerintah desa dan desa Ilan Batu Uru juga 
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dilengkapi dengan informasi rencana kerja pelaksanaan pembangunan di paparkan 

di baliho yang dibuat oleh pemerintah desa agar terjalin keterbukaan antara 

pemerintah desa dengan masyarakat. 

Berdasarkan indikator pelaksanaan pembangunan, pada strategi 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Ilan Batu Uru, 

mengenai cara pemerintah desa mengenai partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan pembangunan infrastruktur jalan desa. Melalui wawancara yang 

dilakukan bersama Bapak Lipu selaku Kepala desa, beliau mengatakan bahwa: 

“..alhamdulillah dek, partisipasi masyarakat cukup baik. Dengan adanya 

dukungan dari masyarakat kepada pemerintah desa saya kira itu sudah 

cukup untuk masyarakat berpartisipasi..” (hasil wawancara 22 September 

2023) 

 

Senada dengan hal tersebut Bapak Jumir selaku Sekretaris dan bapak Ardin 

kepala dusun mengatakan bahwa: 

“..iye partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa ini 

baik,  namun masih kurang karena sebagian masyarakat sibuk bertani di 

sawah sore baru pulang, jadi tidak ada waktu untuk membantu dalam 

pelaksanaan pembangunan ini..” (hasil wawancara dengan bapak sekdes, 

22 September 2023) 

 

“..kalau partisipasi masyarakat sendiri saya kira sudah bagus..” (hasil 

wawancara dengan bapak Kadus, 22 September 2023) 

 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan masyarakat, Bapak Rasdin dan 

bapak Amsal, Mengatakan bahwa: 

“..bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan alhamdulillah sudah 

bagus ya, karena sebagian juga ada yang membantu dalam pembangunan..” 

(hasil wawancara dengan bapak Rasdin, 22 September 2023) 
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“..walaupun saya kurang berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan 

ini karena saya seharian di sawah bertani kalau bukan, ya di kebun. Tapi 

saya berpartisipasi mendukung program pelaksanaan pembangunan dan 

kalau ada hal yang memang membutuhkan tenaga, saya dan masyarakat 

siap membantu..” (hasil wawancara dengan bapak Amsal, 22 September 

2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwasanya 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur jalan desa, 

sudah cukup baik dan masyarakat sangat mendukung akan program pembangunan 

tersebut. Namun sebagian dari masyarakat sibuk bertani di sawah dan di kebun 

sehingga masyarakat tidak sempat untuk membantu dalam pembangunan 

infrastruktur jalan desa. 

Berdasarkan keseluruhan hasi wawancara diatas, mengenai cara 

pemerintah desa dalam melakukan sosialisasi dokumen hasil rencana kerja 

pelaksanaan pembangunan kepada seluruh lapisan masyarakat desa. memang ada 

sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah desa, melalui musyawarah-

musyawarah dan pertemuan yang diadakan oleh pemerintah dan desa Ilan Batu 

Uru juga dilengkapi dengan informasi rencana kerja pelaksanaan pembangunan di 

paparkan di baliho yang dibuat oleh pemerintah desa agar terjalin keterbukaan 

antara pemerintah desa dengan masyarakat. 

Sedangkan mengenai partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

pembangunan infrastruktur jalan desa, partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

pembangunan infrastruktur jalan desa baik dan masyarakat sangat mendukung 

penuh pemerintah desa dalam pembangunan tersebut. Namun sebagian dari 

masyarakat sibuk bertani di sawah dan di kebun sehingga masyarakat tidak 

sempat untuk membantu dalam pembangunan infrastruktur jalan desa. 
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3. Strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa 

Ilan Batu Uru pada tahap Pengawasan 

 

Strategi Pemerintah Desa Ilan Batu Uru untuk meningkatkan patisipasi 

masyarakat dalam pengawasan yaitu, mengajak seluruh masyarakat Desa Ilan 

Batu Uru untuk ikut berpartisipasi dalam pengawasan pembangunan Desa 

bersama dengan Kepala Desa. Agar tujuan dapat tercapai seperti yang diharapkan. 

Kepala Desa juga melibatkan masyarakat secara partisipatif dalam Pengawasan, 

sehingga dengan begitu, kami mengetahui apa saja kendala yang muncul saat 

pelaksanaan pembangunan yang kepala desa jalankan. 

Hasil pengawasan dan pemantauan ini kemudian dapat menjadi dasar 

pembahasan dalam musyawarah Desa Ilan Batu Uru Kecamatan Walenrang Barat 

Kabupaten Luwu. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Bapak Lipu selaku 

Kepala desa mengenai partisipasi masyarakat dalam pengawasan pembangunan 

desa, beliau mengatakan bahwa: 

“..iya dek, masyarakat juga ikut terlibat dalam pemantauan dan evaluasi,  

sehingga mempermudah kami untuk mengetahui apa saja yang menjadi 

kendala-kendala dalam pembangunan yang desa jalankan..” (hasil 

wawancara 22 September 2023) 

 

Senada dengan hal itu, Bapak Jumir selaku Sekretaris dan bapak Ardin juga 

mengatakan bahwa: 

“..iye dek, masyarakat disini sebagian melakukan pemantauan dari depan 

rumah sambil duduk santai..” (hasil wawancara dengan Sekdes, 22 

September 2023) 

 

“..iye masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengawasan pembangunan 

desa, meskipun cuma sebagian tapi kita udah senang..” (hasil wawancara 

dengan bapak Ardin, 22 September 2023) 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat, Bapak Rasdin 

dan bapak Amsal mengatakan bahwa: 

“..iye, kami masyarakat juga melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 

pembangunan, karena kami tidak mau hanya sebagai penonton saja..” 

(hasil wawancara dengan bapak Rasdin, 22 September 2023) 

 

“..kami sebagai masyarakat juga ikut berpartisipasi dalam Pemantauan 

terhadap pembangunan, karena kami tidak ingin perencanaan yang telah 

kami susun dari awal tidak sesuai dengan apa yang diharapkan..” (hasil 

wawancara dengan bapak Amsal, 22 September 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa, partisipasi 

masyarakat dalam pengawasan pembangunan desa sudah cukup baik. Masyarakat 

ikut berpartisipasi dan evaluasi terhadap pembangunan infrastruktur jalan desa, 

karena masyarakat tidak ingin sebagai penonton saja dan masyarakat tersebut juga 

ingin pembangunan yang mereka rencanakan tidak sesuai dengan apa yang 

mereka harapkan. 

Berdasarkan indikator pelaksanaan pembangunan, pada strategi 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Ilan Batu Uru, 

mengenai cara pemerintah desa mengenai faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengawasan pembangunan infrastruktur jalan desa. Melalui wawancara 

yang dilakukan bersama Bapak Lipu selaku Kepala desa, beliau mengatakan 

bahwa: 

“..yang menjadi faktor pendukung yaitu masyarakat sangat mendukung 

penuh atas pembangunan yang akan dilaksanakan. Sedangkan faktor 

penghamba itu kurangnya sumber daya masyarakat..” (hasil wawancara 22 

september 2023) 

 

Senada dengan hal itu, Bapak Jumir selaku Sekretaris dan bapak Ardin 

juga mengatakan bahwa: 
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“..faktor pendukung itu partisipasi masyarakat cukup meningkat, dan 

faktor penghambat itu kurangnya dana desa..” (hasil wawancara dengan 

Sekdes, 22 September 2023) 

 

“..faktor pendukung itu seperti masyarakat mendukung pak desa dalam 

pembangunan ini. Terus faktor penghambat itu bahan material semakin 

mahal..” (hasil wawancara dengan Kadus, 22 September 2023) 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat, Bapak Rasdin 

dan bapak Amsal mengatakan bahwa: 

“..faktor pendukung dukungan dari masyarakat tentang pembangunan desa. 

Terus faktor penghambat itu sendiri musim hujan sehingga membuat 

pembangunan jadi terhambat..” (hasil wawancara dengan bapak Rasdin, 

22 September 2023) 

 

“..faktor pendukung itu sendiri partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

terlihat cukup bagus. Untuk faktor penghambat itu sendiri anggaran dana 

desa tidak mencukupi, sehingga keinginan kami belum semua bisa 

terpenuhi..” (hasil wawancara dengan bapak Amsal, 22 September 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa, yang 

menjadi faktor pendukung dalam pembangunan desa tersebut adalah masyarakat 

mendukung penuh pembangunan desa yang akan dilaksanakan oleh pemerintah. 

Selain itu, partisipasi masyarakat juga suah cukup baik 

 Sedangkan faktor penghambat itu sendiri kurangnya anggaran dana desa 

sehingga keinginan masyarakat belum semuaya bisa terpenuhi, bahan material 

juga semakin mahal selain itu cuaca alam yang tidak menentu seperti musim 

hujan yang menjadi penghambat dalam pembangunan tersebut. 
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C. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa Ilan Batu Uru sudah cukup baik, hal ini 

dapat dilihat dari partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan  

hingga pengawasan pembangunan desa.  Yakni sebagai berikut: 

1. Strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Ilan 

Batu Uru pada tahap perencanaan,  

Pemerintah Desa Ilan Batu Uru melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat melalui beberapa hal yaitu: 

a. Melakukan musyawarah perencanaan pembangunan Desa (Musbangdes), 

yang dilaksanakan setiap minggunya, yakni pada hari rabu. Pemerintah 

Desa melibatkan seluruh masyarakat untuk hadir mengikuti Musbangdes. 

b. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi melalui Lembaga-lembaga kemasyarakatan yang ada, seperti 

RT, RW dan Karang Taruna. 

Pemerintah desa dalam melakukan rencana pembangunan selalu melibatkan 

unsur masyarakat, aparat TNI, aparat Kepolisian, serta masyarakat setempat yang 

ingin mengikuti pertemuan desa diperbolehkan, serta memberikan saran dan 

masukan kepada pemerintah desa. 

Dan sudah sesuai dengan peraturan RPJM, walaupun beberapa hal yang belum 

terpenuhi akibat kurangnya sumber daya manusia. Selain itu, masih banyak 

masyarakat tidak tau dan paham mengenai adanya pedoman dan ketetapan dalam 

menetapkan perencanaan pembangunan desa. 
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Adapun tingkat kepuasan masyarakat terkait perencanaan pembangunan jalan 

desa, masih ada masyarakat yang tidak puas dikarenakan, tidak semua aspirasi 

ditindak lanjutkan. Karena kekurangan anggaran dana dan pemerintah desa akan 

melaksanakan pembangunan secara bertahap, sedangkan masyarakat sendiri 

paham dan maklum akan pembangunan jalan desa yang akan diutamakan. 

Pemerintah desa melakukan rencana pembangunan desa bersama masyarakat yang 

sempat menghadiri musyawarah, di kantor desa Ilan Batu Uru Kecamatan 

Walenrang Barat Kabupaten Luwu. 

2. Strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Ilan 

Batu Uru pada tahap pelaksanaan 

Salah satu cara yang dilakukan Pemerintah Desa Ilan Batu Uru dalam mengkatkan 

partsipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan Desa yaitu: 

a. Memberikan informasi kepada masyarakat dengan sejelas-jelasnya, 

melakukan sosialisasi-sosialisasi, mengenai penetapan pelaksanaan kegiatan, 

penyusunan rencana kerja dan sebagainya. 

b. Memberikan kebijakan limit dana partisipasi minimal 25% atas semua 

kebutuhan pendanaan kebutuhan. 

c. Mengajak seluruh masyarakat Desa Ilan Batu Uru untuk ikut berpartisipasi 

dalam pelaksanaan Pembangunan jalan tani, Pembangunan jalan Desa dan 

Pembangunan rabat beton. 

d. Memberikan apresiasi kepada masyarakat yang telah berpartisipasi dalam 

pelaksanaan pembangunaa Desa. 
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e. Kemudian memberikan bimbingan dan pembinaan. 

Pemerintah desa melakukan sosialisasi melalui musyawarah-musyawarah 

dan pertemuan yang diadakan oleh pemerintah, dan desa Ilan Batu Uru juga 

dilengkapi dengan informasi rencana kerja pelaksanaan pembangunan di 

paparkan di baliho yang dibuat oleh pemerintah desa, agar terjalin keterbukaan 

antara pemerintah desa dengan masyarakat. 

Sedangkan mengenai partisipasi masyarakat sudah cukup baik dan 

masyarakat sangat mendukung penuh pemerintah desa dalam pembangunan 

tersebut. Namun sebagian dari masyarakat sibuk bertani di sawah dan di 

kebun sehingga masyarakat tidak sempat untuk membantu dalam 

pembangunan infrastruktur jalan desa. 

3. Strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Ilan 

Batu Uru pada tahap pengawasan 

Strategi Pemerintah Desa Ilan Batu Uru untuk meningkatkan patisipasi 

masyarakat dalam pengawasan yaitu, mengajak seluruh masyarakat Desa Ilan 

Batu Uru untuk ikut berpartisipasi dalam pengawasan pembangunan Desa 

bersama dengan Kepala Desa. 

Partisipasi masyarakat dalam pengawasan pembangunan desa sudah cukup 

baik. Masyarakat ikut berpartisipasi dan evaluasi terhadap pembangunan 

infrastruktur jalan desa, karena masyarakat tidak ingin sebagai penonton saja 

dan masyarakat tersebut juga tidak ingin pembangunan yang mereka 

rencanakan tidak sesuai dengan apa yang mereka harapkan. 
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Dari pembahasan diatas, mengenai partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan Desa Ilan Batu Uru sudah cukup meningkat dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2022 partsisipasi masyarakat hanya mencapai 50 

orang setiap Dusun. Kemudian pada tahun 2023 kini meningkat menjadi 80 

orang setiap Dusun. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa, yang 

menjadi faktor pendukung dalam pembangunan desa tersebut adalah 

masyarakat mendukung penuh pembangunan desa yang akan dilaksanakan 

oleh pemerintah. Selain itu, partisipasi masyarakat juga suah cukup baik 

Sedangkan faktor penghambat itu sendiri kurangnya anggaran dana desa 

sehingga keinginan masyarakat belum semuaya bisa terpenuhi, bahan material 

juga semakin mahal selain itu cuaca alam yang tidak menentu seperti musim 

hujan yang menjadi penghambat dalam pembangunan tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari proses penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan menganalisa 

yang dijelaskan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi Pemerintah Desa Ilan Batu Uru Pada tahap perencanan, melakukan 

musyawarah perencanaan pembangunan Desa (Musbangdes), yang 

dilaksanakan setiap minggunya, yakni pada hari rabu. Pemerintah Desa 

melibatkan seluruh masyarakat untuk hadir mengikuti Musbangdes. 

Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi melalui Lembaga-lembaga kemasyarakatan yang ada, seperti 

RT, RW dan Karang Taruna. 

2. Strategi Pemerintah Desa Ilan Batu Uru pada tahap Pelaksanaan, memberikan 

informasi kepada masyarakat dengan sejelas-jelasnya, melakukan sosialisasi-

sosialisasi, mengenai penetapan pelaksanaan kegiatan, penyusunan rencana 

kerja dan sebagainya. Mengajak seluruh masyarakat Desa Ilan Batu Uru untuk 

ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Pembangunan jalan tani, Pembangunan 

jalan Desa dan Pembangunan rabat beton. 
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3. Strategi Pemerintah Desa Ilan Batu Uru pada tahap pengawasan yaitu, 

mengajak seluruh masyarakat Desa Ilan Batu Uru untuk ikut berpartisipasi 

dalam pengawasan pembangunan Desa bersama dengan Kepala Desa.  

B. Saran 

Dari proses penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran yang mungkin dapat dijadikan masukan khususnya untuk Pemerintah 

Desa Ilan Batu Uru dalam melakukan pembangunan Desa diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Saran Untuk Pemerintah Desa  

Diharapkan memberi perhatian penuh terhadap pembangunan infrastruktur 

jalan dan saran dan prasarana yang ada di Desa Ilan batu uru, yang masih 

jauh dari kata baik. 

2. Saran Untuk Masyarakat  

a. Diharapkan kepada masyarakat yang terlibat dalam pengambilan 

keputusan harus mampu memprioritaskan kebutuhan masyarakat 

mengenai pembangunan infrastruktur yang akan dibangun. 

b. Perlu adanya kesadaran masyarakat untuk meningkatkan partisipasinya 

dalam pembangunan. 

3. Saran Untuk Peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama, 

dapat mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih 

memfokuskan apa yang akan diteliti. 
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b. Disarankan agar meningkatkan lagi ketelitian, baik dalam segi 

kelengkapan data yang diperoleh dari Skripsi ini. 
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